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Danau Kelimutu merupakan danau yang berlokasi di
provinsi Nusa Tenggara Timur, Indonesia. Danau Kelimutu
yang terdiri dari tiga danau dengan warna berbeda-beda,
membuatnya terkenal akan keindahan dan keunikannya.

Liburan kali ini, Adelia pergi mengunjungi Danau
Kelimutu bersama keluarganya. Adelia banyak belajar
tentang proses terbentuknya Danau Kelimutu dan alasan
mengapa ketiga danau memiliki warna yang berbeda-beda.

Teman-teman ingin tahu apa saja yang dipelajari Adelia?
Ayo, ikuti petualangan Adelia dan kenali lebih jauh tentang
Danau Kelimutu!
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Liburan kali ini, Adelia akan berkunjung ke
rumah neneknya di Nusa Tenggara Timur.
"Adel, bagaimana kalau liburan besok kita
pergi mengunjungi nenek? Adel mau atau
tidak?" tanya ayah Adelia.

"Wah, mau sekali, Yah! Hore... Liburan besok
aku akan mengunjungi nenek!" seru Adelia.

Ech e



Malam harinya, ayah dan bunda sedang
berkemas. Baju dan perlengkapan dimasukkan
ke dalam koper. Melihat orang tuanya antusias
mengemas baju, Adelia pun mendekat.




"Adel, apakah Adel punya mainan dan baju
yang sudah tidak dipakai lagi?" tanya ayah
Adelia.

"Ada banyak, Yah," jawab Adelia.
"Kalau begitu, ayo, dikemas dan kita bawa ke
rumah nenek!"

"Baik, Yah."




Keesokan harinya, ayah, bunda, dan Adelia
bersiap untuk berangkat ke rumah nenek. Setelah
makan bersama, ayah memimpin doa.

"Sebelum kita berangkat, ayo, kita berdoa! Semoga
Tuhan memberikan keselamatan sampai kita tiba di
rumah nenek."




Mereka berangkat ke bandara untuk terbang
ke Ende, sebuah kota di Provinsi Nusa Tenggara
Timur. Kota di mana nenek Adelia tinggal.




Setiba di Flores, perjalanan ke rumah nenek
masih lama, tetapi mereka sangat senang dan
menikmatinya. Mereka melewati tempat-tempat yang
begitu indah. Ada pantai, laut, dan padang rumput
yang menghijau.




Mereka tiba di rumah nenek dengan wajah
ceria. Nenek menyambutnya dengan bahagia.
Adelia pun demikian, dia sangat senang karena
sudah bertemu dengan neneknya.




“Nenek, selama di sini Adel ingin jalan-jalan
keliling pulau. Apakah boleh, Nek?” tanya Adelia.
"Tentu saja boleh, Sayang." jawab nenek
meyakinkan.




"Asyik! Adel mau jalan-jalan keliling pulau!"
seru Adelia antusias.




Hari itu, mereka berempat berangkat untuk
pergi jalan-jalan. Tujuan pertama adalah
mengunjungi Danau Kelimutu, danau tiga warna
yang sangat terkenal keindahannya.




Di tengah perjalanan, ayah membelokkan
mobilnya ke sebuah rumah.
"Lo, kok ke sini, Yah?" tanya Adelia heran.
Ayah, bunda, dan nenek hanya tersenyum
mendengarnya.




PANTI ASU.
KASIIE BUNIL

e

Ternyata, rumah yang dikunjungi ini adalah
Panti Asuhan Kasih Bunda.

Dua anak penghuni panti mendekati Adelia dan
memperkenalkan diri.

"Nama beta Elysia," kata salah seorang anak
penghuni panti.

"Kalau beta, Latisha," timpal anak yang lain.
Adelia yang kebingungan pun bertanya ke ayahnya.
"Ayah, kok semua anak di sini bernama beta?"
"Bukan, Sayang, beta itu artinya aku," jawab
ayah Adelia sambil tertawa, diikuti gelak tawa
lainnya,




Adelia senang sekali bisa berkunjung ke
panti asuhan. Dia mendapatkan teman-teman
baru yang sangat baik. Adelia memberikan
mainan, baju, dan beberapa oleh-oleh yang dia
bawa dari Jakarta.



Setelah mampir ke panti asuhan, mereka pun
melanjutkan perjalanan ke Danau Kelimutu.
Danau ini sangat indah. Terletak di puncak
Gunung Kelimutu.




Setibanya di lokasi, Adelia terkagum-kagum oleh
keindahan Danau Kelimutu.
"Wow! Danaunya indah banget!" seru Adelia.




Selain terkesima oleh keindahannya, Adelia
juga tertarik untuk mengetahui lebih banyak
tentang Danau Kelimutu. Dia pun bertanya
kepada ayahnya.

"Ayah, kenapa danau bisa berada di puncak
gunung?" tanya Adelia.




"Danau ini diberi nama Kelimutu, berasal
dari kata keli yang berarti gunung dan mutu
yang berarti mendidih," jelas ayah Adelia.
"Dahulu, danau ini adalah sebuah gunung yang
utuh sampai ke puncaknya. Gunung tersebut
kemudian meletus dan mengakibatkan puncak
gunung berubah menjadi danau."




"Akibat letusan itu, terbentuklah tiga danau
seperti yang Adel lihat sekarang. Setiap danau
terlihat berbeda-beda warnanya, 'kan? Ada biry,
merah, dan hijau," lanjut Ayah Adelia.

"Kok warnanya bisa berbeda-beda, Yah?" tanya
Adelia heran.




"Danau yang berwarna biru disebut sebagai
Tiwu Ata Bupu yang berarti 'danau orang tua'.
Danau yang berwarna hijau disebut Tiwu Nuwa
Muri Koo Fai yang berarti 'danau muda mudi' atau
'danau anak muda'. Yang terakhir, danau yang
berwarna merah disebut Tiwu Ata Polo yang

rn

berarti 'danau sihir'.




"Kok bisa danaunya ada tiga, Yah? Kenapa
warnanya bisa berbeda-beda?" tanya Adelia
penasaran,



"Ingat tadi Ayah bilang bahwa dahulu danau ini
adalah sebuah gunung? Gunung tersebut merupakan
gunung yang sangat besar bernama Gunung Sokoria.
Saat Gunung Sokoria meletus, letusannya sangat
dahsyat sehingga menyebabkan sebagian puncaknya
menghilang dan lerengnya runtuh, sehingga
terbentuk kawah yang sangat besar. Kawah ini
disebut kaldera."




"Pada masa selanjutnya, Gunung Sokoria yang
telah membentuk kaldera tadi meletus lagi hingga
terbentuk tiga gunung, yaitu Gunung Kelimutu,
Gunung Kelido, dan Gunung Kelibara."

"Ketiga gunung ini kemudian meletus lagi dan
terbentuk kawahnya masing-masing yang kemudian
menjadi danau seperti sekarang ini."




"Warna danau yang berbeda-beda ini
diakibatkan oleh beberapa sebab. Ada yang
disebabkan oleh bahan kimia yang terkandung
di masing-masing gunung, ataupun disebabkan
oleh pantulan warna pepohonan di sekitarnya."
"Sebagai contoh, danau yang berwarna hijau itu
disebabkan pantulan warna pohon-pohon cemara
gunung yang ada di dinding kawah tersebut."

"Oh iya, Adel juga perlu tahu, bahwa warna
danau-danau ini bisa berubah-ubah, tergantung
dari kondisi lingkungan di sekitar danau."

diperjualbelikan.




Adelia sangat puas mendapatkan jawaban
dari ayahnya. Mereka terus berjalan menyusuri
daerah sekitar danau.

Di tengah perjalanan mereka bertemu dengan
beberapa pengunjung yang sedang asyik berfoto.




Di sudut yang lain, Adelia
melihat beberapa remaja
yang mencoret-coret dinding

batu yang ada di sana.




"Ayah, bolehkah Adel menulis di batu seperti
kakak-kakak itu?" tanya Adelia.

s : diperju;ho- 1Ka
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"Sayang, menulis sesuatu tidak pada

tempatnya merupakan perbuatan yang tidak
baik, termasuk menulis di batu-batu itu. Selain
membuat kotor, batu yang ditulisi juga bisa
rusak," jelas ayah Adelia.
"Kalau Adel ingin menulis, sebaiknya di buku
saja, ya!" lanjut ayah Adelia, "Adel bisa
menceritakan pengalaman mengunjungi Danau
Kelimutu bersama nenek, Ayah, dan bunda.
Dengan begitu, teman-teman Adel juga bisa
tahu tentang keindahan alam di sini."



Hari itu mereka sangat puas setelah menikmati
keindahan Danau Kelimutu. Jalan-jalan kali ini,
Adelia mendapatkan banyak ilmu, mulai dari berbagi
kepada sesama yang membutuhkan di panti asuhan,
pengetahuan tentang Danau Kelimutu, hingga
pentingnya menjaga kelestarian lingkungan.
Pengalaman wmengunjungi Danau Kelimutu ini
merupakan pengalaman yang sangat
menyenangkan. Adelia berharap suatu hari nanti dia
dan keluarganya dapat mengunjungi tempat ini lagi.
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studi di Pascasarjana Universitas Negeri Malang, mengambil program studi
Pendidikan Geografi. Satu tahun kemudian penulis juga berhasil menyelesaikan

program diploma Social Studies di Angeles University Foundation, Filipina.

Saat ini penulis aktif dalam kegiatan literasi dan penelitian, terutama
untuk pembelajaran abad ke-21, Indonesial Digital Learning, dan Guru Inovatif
Indonesia. Penulis juga sudah menerbitkan buku yang berjudul “Edmodo:
Membuat Pembelajaran Lebih Dahsyat, Mengenal Lempeng Tektonik, dan Kamus
Geografi”. Insya Allah akan segera terbit Kamus Geosains, Mengenal Danau

Kelimutu, Seri Pembelajaran Jarak Jauh: Edmodo.
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delia dan kedua orang tuanya pergi berlibur ke rumah Nenek
di Kota Ende, Nusa Tenggara Timur. Selama berada di sana,
mereka menyempatkan diri untuk berjalan-jalan ke Danau
Kelimutu. Bagaimana keseruan Adelia dan orang tua serta neneknya
ketika mengunjungi Danau Kelimutu? Bagaimana mungkin sebuah danau
dapat berada di puncak sebuah gunung? Lalu, mengapa Danau Kelimutu

menmiliki tiga warna berbeda? Simak penjelasan ilmiahnya melalui

cergam di tangan Anda ini!
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